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ABSTRAK

Pengujian tarik ialah suatu metode yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu material, dengan
cara memberikan beban gaya yang sesumbu atau searah secara perlahan sampai benda uiji
(spesimen) tersebut putus. Pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan mesin uji tarik kain
yang sesuai dengan standar ASTM D5035. Menghasilkan desain casing dengan menggunakan
penerapan metode DFMA dan meningkatkan kemampuan dari mesin uji tarik kain agar mampu
menguji kain yang memiliki gaya tarik hingga 800 N. Metodologi pada penelitian ini mencakup
indentifikasi masalah, studi literatur dan pengumpulan data, perancangan desain, pembuatan dan
perakitan casing pada mesin uji tarik kain, uji coba pengujian mesin uji tarik kain, perbandingan
hasil antara pengujian di Balai Tekstil dengan mesin uji tarik yang sudah dikembangkan, dan
analisis. Hasil dari penerapan DFMA pada pembuatan casing mesin uji tarik kain mendapatkan
effisiensi perakitan sebesar 16,67%. Perbandingan hasil pengujian dari kekuatan tarik dan elongasi
yang dilakukan pada pengujian di Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Tekstil
Bandung dan di Universitas Pasundan mendapatkan nilai kekuatan dan elongasi yang hampir
sama. Hasil pengujian dari Balai Besar Tekstil pada arah lusi, menghasilkan rata-rata kekuatan
tarik 527,984 N dengan elongasi 34,419 mm dan strain 45,204%. Sedangkan pengujian yang
dilakukan di Universitas Pasundan menghasilkan kekuatan tarik 523,175 N dengan elongasi 35
mm dan strain 46,667%. Untuk hasil pengujian dari Balai Besar Tekstil pada arah pakan,
menghasilkan rata-rata kekuatan tarik 682,392 N dengan elongasi 28,356 mm dan strain 37,626%.
Sedangkan pengujian yang dilakukan di Universitas Pasundan menghasilkan kekuatan tarik
685,827 N dengan elongasi 30 mm dan strain 40%. Mesin uji tarik kain yang sudah dirancang
pada penelitian ini sudah memenuhi standar pengujian ASTM D5035. Pada pengujian mesin uji
tarik kain ini sudah diatur kecepatan penarikan alat uji sesuai dengan standar pengujian ASTM
D5035. Chuck pada mesin uji tarik ini dapat digunakan sesuai standar pengujian tarik ASTM
D5035. Mesin uji tarik yang sudah dikembangkan pada penelitian ini mampu menguji kain yang
mempunyai gaya tarik (sobek) hingga 800 N. Pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini,
mesin yang sudah dikembangkan mampu menarik kain hingga 873 N.

Kata kunci: mesin uji tarik kain, DFMA, pengujian tarik, kekuatan lusi dan pakan.
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ABSTRACT

Tensile testing is a method used to assess the strength of a material by gradually applying a
uniaxial or aligned force until the test specimen breaks. This study aims to develop a fabric tensile
testing machine that complies with ASTM D5035 standards. The study focuses on designing a
casing using the DFMA method and enhancing the tensile testing machine’s capacity to test
fabrics with a tensile force up to 800 N. The methodology in this research includes problem
identification, literature review, data collection, design development, casing fabrication and
assembly for the fabric tensile testing machine, testing the machine, comparison of results between
testing at the Textile Research Center and the developed machine, and analysis. The application of
DFMA in the casing fabrication of the tensile testing machine resulted in an assembly efficiency of
16.67%. The comparison of tensile strength and elongation tests conducted at the Bandung Textile
Research Center and at Universitas Pasundan showed nearly identical results. Tests from the
Textile Research Center, conducted in the warp direction, produced an average tensile strength of
527.984 N with an elongation of 34.419 mm and strain of 45.204%. Meanwhile, the tests at
Universitas Pasundan yielded a tensile strength of 523.175 N with an elongation of 35 mm and
strain of 46.667%. For tests conducted in the weft direction, the Textile Research Center recorded
an average tensile strength of 682.392 N with an elongation of 28.356 mm and strain of 37.626%,
while the tests at Universitas Pasundan yielded a tensile strength of 685.827 N with an elongation
of 30 mm and strain of 40%. The tensile testing machine designed in this study meets the ASTM
D5035 testing standards. The testing machine has been configured to adjust the pulling speed
according to ASTM D5035 standards, and the chuck used in the machine complies with tensile
testing requirements as outlined by ASTM D5035. The developed tensile testing machine can test
fabrics with a tensile (tearing) force of up to 800 N. Tests conducted in this study showed that the
machine is capable of pulling fabrics up to 873 N.

Keywords: fabric tensile testing machine, DFMA, testing test, warp and weft strength, ASTM
D5035 testing.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Material adalah suatu unsur yang mempunyai massa dan dapat menempati sebuah ruang.
Dalam sejarah peradaban manusia, material berperan dalam penggolongan era atau
zaman, dimulai dari zaman batu, zaman perunggu, zaman besi, zaman alumunium, hingga
menuju perkembangan rekayasa material komposit. Material atau bahan teknik
(Engineering Material) ialah unsur atau bahan yang digunakan untuk keperluan dunia
teknik atau industri, baik secara langsung maupun melalui pengolahan, dan dijadikan
sebagai bahan baku suatu produk yang bermanfaat [1].

Kain merupakan salah satu material yang menjadi kebutuhan pokok setiap orang,
di mana kain digunakan salah satunya untuk dijadikan sebagai bahan pakaian. Pada
dasarnya industri tekstil ini merupakan bidang usaha manufaktur yang mencatatkan
pertumbuhan pesat di Indonesia. Namun demikian belum banyak orang yang mengetahui
kekuatan dari kain yang mereka gunakan setiap harinya. Oleh karena itu di mana
membutuhkan alat uji yang dapat menguji kekuatan tarik dari kain, supaya dapat
mengetahui sifat mekanik suatu kain (fabric) tersebut. Dengan membuat alat untuk
menguji suatu kain, maka dapat mengetahui ketahanan setiap kain yang berbeda-beda
jenisnya. Di mana pada masalah ini dikarenakan ingin mengetahui kekuatan tarik dari

kain (fabrics) maka diperlukan mesin uji tarik kain.

Jika arah tarikan sama dengan arah serat kain (arah lusi) maka kekuatan tarik kain
akan meningkat, namun akan menurun jika arah tarikan miring membentuk sudut (arah
pakan). Maka penting untuk mengetahui informasi mengenai perilaku kain dalam
berbagai arah tarikan. Pengujian tarik dapat memberikan informasi tentang respon kain
terhadap beban tarik dalam berbagai arah (relatif dengan arah serat), maka dari itu perlu

dirancang dan dibuat mesin uji tarik untuk kain [2].

Pengujian material merupakan pengujian suatu material di mana tujuannya untuk
mengetahui sifat-sifat dari suatu material seperti sifat mekanik, sifat fisik, sifat kimia dan
sifat teknologi dari suatu material yang akan diuji. Pengujian tarik ialah suatu metode
yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu material, dengan cara memberikan beban
gaya yang sesumbu secara perlahan sampai benda uji (spesimen) tersebut putus. Selain itu
juga dapat mengetahui elongasi suatu material tersebut bertambah panjang sejak pertama

kali ditarik dapat diketahui pertambahan panjangnya. Hasil pengukuran uji tarik kain



berupa gaya dan pertambahan panjang disajikan dalam kurva Gaya Penarikan vs

Pertambahan Panjang.

Standar dalam pengujian tarik kain ini menggunakan standar pengujian ASTM
D5035. Standar ini menetapkan cara uji kekuatan tarik dan mulur pada kain tenun.
Standar ini berlaku untuk uji kekuatan tarik dan mulur yang dilakukan pada pita tiras, pita
potong, dan cekau. Mesin uji tarik kain yang acuannya pada standar ASTM D5035
mempunyai kecepatan penarikan pada mesin sebesar 300 £ 10 mm/menit. Jarak antar
antar penjepit (chuck) pada saat pengujian 75 £ 1 mm. Jarak antara penjepit (chuck)
setidaknya mempunyai lebar 10-25 mm dari spesimen. Ukuran spesimen uji mempunyai
lebar 25 + 1 mm dengan panjang 150 mm [3].

Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) merupakan metode dalam
pembuatan produk yang bertujuan untuk memudahkan proses manufaktur dan perakitan,
di mana desain yang ada sedapat mungkin disederhanakan dan disesuaikan dengan
kemampuan fasilitas manufaktur dengan mempertimbangkan aspek-aspek teknis.
Tujuannya agar dapat menurunkan biaya produksi serta waktu perakitan dari suatu
rancangan produk.

Pada penelitian sebelumnya di mana sudah dirancang mesin uji tarik untuk dapat
menguji kekuatan dari suatu kain seperti terlinat pada Gambar 1. Mesin uji tarik
sebelumnya sudah dilengkapi load cell dengan kapasitas 0-100 kgf sebagai sensor,
Analog to Digital Converter (ADC) berupa HX711 sebagai alat untuk mengubah input
analog menjadi kode-kode digital sekaligus sebagai penguat sinyal (signal conditioning)

yang dihasilkan dari load cell.

Gambar 1. Mesin uji tarik kain



Namun pada penelitian sebelumnya terdapat hasil yang belum sempurna, di mana
pada hasil akhir uji tarik yang telah dilakukan tedapat kekurangan pada pembacaan grafik
hasil uji tarik. Hasil yang didapatkan hanya berupa data angka belum langsung otomatis
menjadi grafik hasil uji tarik (Gaya Penarikan dengan Pertambahan Panjang). Hasil
tersebut sangatlah kurang effective, dikarenakan harus mengolah datanya terlebih dahulu
menggunakan software tambahan lainnya untuk mendapatkan grafik yang diinginkan.
Selain itu, hasil pada rancangan sebelumnya terdapat kekurangan pada design mesin uji
tarik tersebut di mana pada rancangan sebelumnya belum dilengkapi dengan casing. Serta
rancangan mesin sebelumnya belum mampu menguji beberapa jenis kain seperti kain

kanvas terpal yang mempunya kekuatan tarik 800 N.

Pada penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan hasil dari penelitian
sebelumnya. Pada bagian desain akan dibuatkan casing untuk mesin uji tarik kain
menggunakan penerapan konsep DFMA. Dengan dibuatkannya casing diharapkan sebagai
pelindung bagian-bagian dari komponen elektrinoka seperti bagian sistem kontrol dari
mesin uji tarik kain. Penelitian ini akan mengganti motor penggerak mesin uji tarik kain
agar mampu menguji kain yang memiliki kekuatan tarik hingga 800 N. Serta

menghasilkan mesin uji tarik kain yang sesuai dengan standar ASTM D5035.

2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas ada beberapa masalah yang
berhubungan dengan mesin uji tarik kain, maka permasalahan dirumuskan sebagai
berikut:

— Bagaimana design casing yang akan diaplikasikan pada mesin uji tarik kain yang

ada di Universitas Pasundan.

— Motor apa yang akan digunakan pada mesin uji tarik kain agar mampu menarik

kain yang akan diuji.

— Apakah chuck pada mesin uji tarik kain mampu digunakan pada kain yang akan

diuji dan sesuai dengan standar pengujian ASTM D5035.



3. Tujuan
— Menghasilkan mesin uji tarik kain yang sesuai dengan standar ASTM D5035.

— Meningkatkan kemampuan dari mesin uji tarik kain agar mampu menguji kain

yang memiliki gaya tarik hingga 800 N.
— Menghasilkan desain casing untuk mesin uji tarik kain sehingga dapat

melindungi komponen-komponen elektronika dari mesin uji tarik kain.

4. Batasan masalah

— Pengujian mesin uji tarik kain ini hanya berlaku untuk standar pengujian ASTM
D5035.

— Pengujian tarik pada alat uji ini maksimal kain yang dapat diuji mempunyai gaya
tarik 981 N (100 kgf).

— Motor penggerak yang digunakan pada alat uji ini ialah motor servo.

5. Sistematika penulisan

Laporan ini disusun Bab demi Bab dan terdiri dari 5 (lima) Bab. Isi masing-masing Bab

adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah

dan sistematika penulisan.
BAB 11 STUDI LITERATUR

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar pengertian pengujian material, pengujian tarik,
prinsip kerja mesin uji tarik kain, standar pengujian mesin uji tarik kain, kekuatan tarik
kain, pemilihan material dan proses, design for manufacturing and assembly, penerapan

DFMA pada casing mesin uji tarik kain, dan motor mesin uji tarik kain.
BAB 111l METODOLOGI

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian, jadwal kegiatan, tempat penelitian, peralatan

dan bahan yang digunakan.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan pada penelitian ini. Seperti konsep desain
casing mesin uji tarik kain. Hasil data dan temuan yang mencakup hasil perancangan
casing mesin uji tarik kain, perbandingan perancangan dengan penerapan DFMA, dan
hasil ketangguhan mesin uji tarik kain yang sudah dikembangkan. Pembahasan analisis
yang mencakup effisiensi perakitan mesin uji tarik kain, perbandingan hasil pengujian
tarik kain, keunggulan dan keterbatasan alat uji, dan pemecahan masalah pada penelitian
ini.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran keseluruhan dari penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini berisi tentang sumber referensi yang digunakan pada penelitian ini.

LAMPIRAN

Pada lampiran berisi tentang hasil foto-foto kegiatan, gambar teknik, dan gambar kerja.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan pada hasil penelitian ini ialah sebagai berikut diantaranya:

Mesin uji tarik kain yang sudah dirancang pada penelitian ini sudah memenuhi
standar pengujian ASTM D5035. Pada pengujian mesin uji tarik kain ini sudah
diatur kecepatan penarikan alat uji sesuai dengan standar pengujian ASTM
D5035. Chuck pada mesin uji tarik ini dapat digunakan sesuai standar pengujian
tarik ASTM D5035.

Hasil dari penerapan metode DFMA pada mesin uji tarik kain menghasilkan
effisiensi perakitan sebesar 16,67%. Dengan diterapkannya metode DFMA pada
pembuatan casing mesin uji tarik kain, dapat menghasilkan penurunan biaya
berupa jumlah pembelian komponen, selain itu juga dapat mempermudah proses
perakitan produk.

Mesin uji tarik yang sudah dikembangkan pada penelitian ini mampu menguiji
kain yang mempunyai gaya tarik (sobek) hingga 800 N. Pengujian yang
dilakukan pada penelitian ini, mesin uji tarik yang sudah dikembangkan mampu
menarik kain hingga 873 N.

2. Saran

Saran yang didapatkan pada hasil penelitian ini ialah sebagai berikut:

Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dibuatkan chuck baru agar dapat
melakukan standar pengujian metode selain ASTM D5035 pada mesin uji tarik

kain yang sudah dirancang pada penelitian ini.

Diharapkan pada mesin uji tarik yang sudah dikembangkan ini harus mempunyai

pretension pengujian.
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